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ABSTRAK

Gagasan karya seni yang bersumber dari kebakaran hutan menjadi
konsepsi penciptaan yang berfokus pada penggambaran kompleksitas masalah
lingkungan hidup, khususnya yang berkaitan dengan kebakaran hutan, sebagai
respon terhadap kerusakan alam yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Melalui
pendekatan seni lukis abstrak, penciptaan ini mengeksplorasi kebakaran hutan
dalam konteks kerusakan ekologis dan dampaknya terhadap kehidupan manusia.
Dengan menggunakan unsur-unsur rupa seperti bentuk, warna, tekstur, dan lain
sebagainya. Sehingga menghasilkan 16 karya seni lukis abstraksi yang

merepresentasikan persoalan tersebut secara mendalam.

Kata kunci: ekosistem, abstrak, api, kebakaran, hutan, lingkungan hidup

Xi
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ABSTRACT

The idea of artwork originating from forest fires becomes a creative
concept that focuses on depicting the complexity of environmental problems,
especially those related to forest fires, as a response to environmental damage
caused by human activities. Through an abstract painting approach, this creation
explores forest fires in the context of ecological damage and its impact on human
life. By using visual elements such as shape, color, texture, and so on. So that it

produces 16 abstract paintings that represent the problem in depth.

Keywords: ecosystem, abstract, fire, fire, forest, environment
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan hidup mencakup seluruh sistem alam yang saling berinteraksi,
termasuk manusia, hewan, tumbuhan, serta elemen pendukung lainnya seperti air,
udara, dan tanah. Lingkungan ini menjadi dasar bagi sumber daya dan tempat hidup
berbagai organisme di bumi. Menurut Leahy, manusia sebagai mahluk hidup yang
dinamis, segala sesuatunya tumbuh dan berkembang, bertitik tolak dari yang
dikembangkan didalam, untuk, dan oleh diri sendiri sebagai prinsip yang bersifat
jasmani, pribadi, dan intelektual (Leahy, 1993). Kehadiran manusia menjadi
makhluk hidup yang mampu mengelola sumber daya alam maupun mendapat
manfaat dari makhluk hidup lainnya menjadikan perputaran kehidupan di bumi
semakin dinamis. Namun, aktivitas ekonomisering kali menjadi penyebab utama
kerusakan lingkungan, yang dampaknya semakin terasa setiap tahunnya.
Eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkendali—termasuk hutan, gunung,
sungai, dan laut—sering dilakukan tanpa mempertimbangkan keseimbangan alam.
Peningkatan suhu udara, penipisan sumber daya alam yang tidak sebanding dengan
pertumbuhan jumlah penduduk, serta polusi udara, semuanya merupakan hasil dari
eksploitasi berlebihan yang terus berlanjut. Ini berdampak pada perubahan pola
hidup manusia dan hilangnya keanekaragaman hayati. Demi memenuhi kebutuhan
produksi dan konsumsi dalam pola hidup kapitalistik, perkembangan sosial,
ekonomi, dan kebudayaan dunia pun semakin pesat, didorong oleh teknologi yang
menggantikan peran manusia di berbagai sektor seperti pertanian, manufaktur,
pertambangan, dan transportasi. Suparlan menyatakan Pengalaman hidup dalam
sebuah komunitas dengan lingkungan alam yang menaunginya akan membentuk
pengetahuan yang seringkali sulit dipahami oleh orang luar yang hidup dalam
lingkungan alam yang berbeda, (Suparlan: 2018). Kerusakan alam yang terus
berlangsung semakin sulit dihindari, dan dampaknya kini dapat dirasakan melalui

berbagai bencana alam, seperti banjir, gempa, dan letusan gunung. Bahkan,
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perubahan iklim yang sebelumnya bersifat alami kini berubah menjadi cuaca
ekstrem yang mengancam kehidupan manusia di masa depan.

Hingga saat ini, meskipun telah banyak usaha dari berbagai lapisan
masyarakat untuk mengantisipasi dan mengatasi permasalahan lingkungan, belum
ada solusi pasti yang dapat menyelesaikan masalah secara menyeluruh. Salah satu
penyebabnya adalah kompleksitas permasalahan lingkungan itu sendiri, yang
melibatkan kesadaran pola hidup individu, masyarakat, serta kebijakan negara
dalam pemanfaatan, pengolahan, dan pemeliharaan alam yang masih jauh dari
ideal. Di sisi lain, alam—termasuk tanah, air, dan udara—tercemar dan berdampak
pada kelangsungan kehidupan umat manusia secara global. Hal ini dipicu oleh pola
hidup konsumtif sebagian masyarakat, yang kurang memiliki kesadaran dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Menurut Strathern (1994), konsumsi yang
dirujuk melalui budaya konsumen dari lensa budaya materi dapat dilihat sebagai
konversi, atau lebih tepatnya perilaku manusia yang mengubah benda-benda untuk
tujuan-tujuan mereka sendiri, sehingga menjadikan budaya konsumsi yang
berlebihan, di mana barang sering dibeli untuk alasan status sosial daripada
kebutuhan fungsional, menyebabkan peningkatan jumlah barang yang tak terpakai,
yang kemudian menjadi sampah (Strathern, 1994). Hal ini berhubungan dengan
gaya hidup yang dikemukakan oleh Lury, bahwa dalam hubungan gaya hidup,
selera, kesehatan, fesyen, dan kecantikan. Sampah-sampah ini sulit dikelola, dan
semakin menambah beban lingkungan, memperburuk masalah global seperti
pemanasan global (global warming), yang dapat membawa perubahan besar dan
berdampak pada kehidupan umat manusia (Lury, 1998:11).

Kebakaran hutan merupakan salah satu bentuk kerusakan lingkungan yang
serius dan berdampak luas terhadap ekosistem, iklim, serta kehidupan manusia itu
sendiri. Kebakaran hutan bisa terjadi secara alami akibat perubahan iklim atau
sambaran petir, namun sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia yang lalai
mengelola api, seperti membuka lahan di hutan untuk pertanian, perkebunan,
pembangunan, atau pembuangan sampah dengan cara dibakar. Dampak dari
kebakaran hutan sangat merusak; selain menghancurkan habitat makhluk hidup,
kebakaran juga berkontribusi pada pencemaran udara yang menyebabkan kabut
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asap. Kabut asap ini menyebar dengan cepat, mencemari lingkungan, dan
mempengaruhi kesehatan masyarakat, sekaligus memperburuk perubahan iklim.

Gambar 1. Kebakaran hutan (Braga, Christian, 2020)
(Sumber: https://images.app.goo.gl/h1Z9xTeRgJGh898r7 diakses pada 21 September
2024)

Kebakaran hutan tidak hanya menyebabkan kerusakan ekologis, tetapi juga
kerugian besar dalam sektor ekonomi, sosial, dan pertanian. Untuk mengatasi
masalah ini, berbagai solusi telah dicoba baik oleh lembaga pemerintah, kelompok
pengelola dan lain sebagainya , seperti:

1. Pengelolaan hutan secara berkelanjutan

2. Penegakan hukum yang lebih ketat

3. Partisipasi aktif masyarakat dan edukasi

4. Penerapan teknologi untuk pemantauan

5. Rehabilitasi ekosistem yang rusak

Solusi-solusi ini bisa memberikan hasil yang signifikan apabila diterapkan
secara konsisten dan terkoordinasi. Beberapa negara maju telah memanfaatkan
teknologi dalam pemantauan dan pencegahan kebakaran, termasuk sistem
peringatan dini yang dapat mencegah kebakaran sebelum menyebar. Keberhasilan
upaya ini juga bergantung pada komitmen politik dan dukungan dari semua
pemangku kepentingan untuk memastikan penyelesaian yang menyeluruh,
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mengingat kompleksitas masalah yang dihadapi. Jika solusi-solusi tersebut tidak
diterapkan dengan efektif, dampak negatifnya akan semakin terasa, seperti
degradasi lingkungan yang semakin parah, perubahan iklim yang lebih cepat,
gangguan kesehatan, serta kerugian ekonomi yang berkelanjutan dan
ketidakstabilan sosial. Menurut Dako, hutan rakyat dalam perkembangannya, telah
banyak memberikan manfaat yang positif baik secara langsung maupun tidak
langsung. Manfaat positif bagi pemiliknya yaitu dapat memberikan hasil hutan yang
diperoleh secara langsung, baik berupa sumber kayu perkakas, kayu bakar, pangan,
pakan ternak.Manfaat positif hutan rakyat secara tidak langsung vyaitu
terpeliharanya fungsi hidrologi, klimatologis, estetika dan lainnya yang merupakan
kebutuhan dasar masyarakat. Hutan rakyat secara umum bertujuan untuk
menambah pendapatan penduduk (Dako: 2019).

Oleh karena itu, langkah-langkah tambahan yang diperlukan antara lain
adalah:

1. Evaluasi dan perbaikan strategi

2. Peningkatan penegakan hukum

3. Investasi dalam teknologi dan sumber daya

4. Pemberdayaan dan edukasi masyarakat

5. Kolaborasi global untuk solusi yang lebih komprehensif

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebakaran hutan adalah salah
satu masalah lingkungan yang sangat kompleks. Masalah ini melibatkan berbagai
faktor yang saling terkait, baik dari sisi sosial, ekonomi, maupun ekologis. Aktivitas
manusia yang tidak terkendali, bersama dengan perubahan iklim yang semakin
parah, memicu kerusakan yang berdampak luas, tidak hanya pada ekosistem tetapi
juga pada perekonomian dan kesejahteraan sosial. Dampak-dampak tersebut pada
akhirnya dapat menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati, yang berisiko
mengancam keberlanjutan kehidupan di bumi. Merupakan kebakaran hutan
terdekat yang terjadi dalam kurun beberapa bulan yang lalu terjadi di Bantul —
Kebakaran hutan terjadi di kawasan perbukitan Dusun Putat, Kalurahan
Selopamioro, Kapanewon Imogiri, Bantul. Kejadian ini terjadi pada Senin
(19/08/2024) sekitar pukul 11.30 WIB.
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Gambar 2. Upaya pemadaman api saat kebakaran hutan di Imogiri (Selopamioro, 2018)
(Sumber: https://images.app.goo.gl/sSCMEK3mEkBzQC5rk6 diakses pada 21 September
2024)

Menurut keterangan Kasi Humas Polres Bantul, AKP | Nengah Jeffry Prana
Widyana kebakaran ini mulai diketahui oleh warga sekitar yang melihat titik api
sudah membesar dan disertai kepulan asap dari arah hutan yang terletak di barat
dan selatan dusun tersebut. Permasalahan yang sedemikian rupa menjadi dasar-
dasar pemikiran, gagasan, dan estetik dalam penciptaan karya seni penulis.”

Karya seni lukis dapat berperan sebagai media ekspresi yang bisa untuk
menggambarkan dan menyuarakan pengalaman dan pendapat personal terhadap
permasalahan lingkungan, termasuk kebakaran hutan, ysng diunkapkan secara
mendalam dan emosional. Melalui bahasa visual, ide maupun tema yang secara
imajinatif dan menjelaskan dapat menangkap kompleksitas isu ini. Tidak hanya
dari segi rasional objektiv tetapi secara subjektiv yang berdasarkan pengalaman
personal empiris. Menurut Soedarso SP., suatu hasil karya seni selain merefleksikan
diri seniman penciptanya juga merefleksikan lingkungan (bahkan diri seniman
itupun termasuk juga kena pengaruh lingkungan pula), lingkungan ini dapat
berwujd alam sekitar (SP, 1987:56). Hal ini memungkinkan terciptanya pesan yang
lebih kuat, yang mampu menyentuh perasaan dan kesadaran pengamat, serta
memberikan wawasan baru terkait masalah lingkungan yang semakin mendesak.

Tema alam dan lingkungan selalu relevan untuk digali melalui karya seni, karena
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ila mengandung lapisan-lapisan pengalaman subjektif yang dapat diwujudkan dalam
bentuk karya seni lukis. Seperti yang dikemukakan oleh Syarif bahwa seni tidak
mempunyai arti tanpa pertalian dengan hidup manusia dan masyarakat (Syarif,
1993). Pengungkapan ini menggunakan bahasa visual yang intuitif dan ekspresif,
yang tidak hanya memenuhi kepuasan pribadi pencipta, tetapi juga menciptakan
estetika yang unik dan khas. Tema alam, khususnya kebakaran hutan,
memungkinkan penciptaan karya seni yang mempresentasikan pesan penting:
kerusakan, emosi, sebab akibat, dan dampak yang ditimbulkan. Susanne K. Langer
mengungkapkan bahwa seni sungguh-sungguh menghasilkan sesuatu yang lain
sama sekali dalam realitas alamiah, karya seni meskipun dalam arti mempunyai
kemiripan dengan alam namun ia sudah tercabut dari kenyataan alamiah (Langer,
1983). Melalui pendekatan abstrak, karya ini memberi ruang interpretasi yang
personal, menyederhanakan isu kompleks menjadi simbol-simbol yang menggugah
emosi, tanpa terikat pada representasi visual yang konvensional.

Sejalan dengan pemahaman tersebut, penciptaan karya seni ini
dilatarbelakangi oleh kedekatan penulis dengan kondisi alam sekitar yang sering
kali memberikan dampak yang kurang menyenangkan. Suyoto menyatakan bahwa
melukis dapat menjadi kekuatan berdaulat yang positif dalam kehidupan (Suyoto:
1994), sehingga memicu hasrat untuk menciptakan karya yang bersifat personal dan
subjektif. Pengalaman penulis dalam berinteraksi dengan berbagai kondisi alam
yang rusak, tercemar, dan memprihatinkan, terutama yang terkait dengan esensi api,
telah menggugah kesadaran dan perasaan, melahirkan imaji estetis yang berfokus
pada bentuk, warna, dan tekstur. Elemen-elemen ini menjadi pusat perhatian

penulis dalam mewujudkan ide-ide tersebut dalam bentuk karya seni lukis.
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B. Rumusan penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penciptaan
karya seni ini akan berfokus pada beberapa permasalahan utama yang menjadi dasar
pijakan dalam proses penciptaan Tugas Akhir Karya Seni Lukis. Adapun
permasalahan yang akan diurai dan diangkat melalui karya seni ini adalah sebagai
berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan kebakaran hutan?
2. Bagaimana memvisualisasikan fenomena kebakaran hutan sebagai salah
satu permasalahan lingkungan hidup ke dalam bentuk visual yang

menggugah dalam karya seni lukis abstrak?

C. Tujuan dan manfaat

a. Tujuan
Dalam penciptaan karya seni rupa ini, selain untuk memenuhi
kebutuhan ekspresi personal, terdapat beberapa tujuan yang ingin
dicapai, antara lain:

1. Merepresentasikan fenomena kebakaran hutan sebagai salah satu
permasalahan lingkungan hidup dalam bentuk visual karya seni
lukis abstrak.

2. Memvisualisasikan fenomena kebakaran dalam lingkungan
hidup

b. Manfaat

Penciptaan karya diharapkan memberikan manfaat antara lain:

1. Meningkatkan Kesadaran Terhadap Permasalahan Lingkungan

2. Karya ini diharapkan dapat membangkitkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya perhatian terhadap permasalahan
lingkungan yang ada di sekitar kita. Tanpa kesadaran yang
cukup, dampak kerusakan lingkungan yang semakin buruk akan
sulit dihindari di masa depan.

3. Memotivasi Tindakan Konkrit dalam Menjaga Ekosistem
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4. Karya ini Dbertujuan untuk mendorong individu maupun
kelompok untuk mengambil langkah-langkah nyata dalam
menjaga dan melestarikan ekosistem lingkungan, sehingga dapat
mempertahankan keseimbangan alam yang sangat penting bagi

kelangsungan hidup bersama.

D. Makna judul
Makna judul dalam laporan ini bertujuan untuk memberikan penegasan
mengenai pengertian dari istilah-istilah yang terdapat pada judul “Kebakaran Hutan

Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis”, yang meliputi:

1. Kebakaran Hutan: Kebakaran Hutan merupakan salah satu faktor penyebab
kerusakan hutan yang terjadi akibat secara alami atau ulah manusia, dan
berakibat terdegradasinya hutan di Indonesia, untuk melindungi kerusakan
hutan yang disebabkan oleh kebakaran dilakukan kegiatan pengendalian
kebakaran hutan meliputi: pencegahan, pemadaman, penanganan pasca
kebakaran. (Asurambo: 2014)

2. lde: Susanto ( 2012: 187) mengatakan bahwa: Ide pokok isi yang dibicarakan
oleh perupa melalui karya-karyanya. Ide atau pokok isi merupakan sesuatu
yang hendak diketengahkan.Dalam hal ini banyak hal yang dapat dipakai
sebagai ide, pada umumnya mencakup: 1. benda & alam sekitar (biasanya
menjadi lukisan-stillife, -genre dan -landscape art), 2. peristiwa atau sejarah
(history painting), 3. proses teknis; 4. pengalaman pribadi dan; 5. kajian -
formalisme seperti memanfaatkan unsur -garis, -tekstur, - warna (biasanya
menjadi lukisan - non-representasional atau - abstrak).

3. Penciptaan : Proses; cara; perbuatan menciptakan. Cipta kesanggupan akal
budi untuk menghasilkan suatu karya, angan-angan yang mengandung kreatif
(Kamisa, 1997: 114).

4. Karya : Karya seni buah tangan atau hasil cipta seni, baik bersifat fisik maupun
non-fisik. Sesuatu disebut karya seni secara fisik dapat ditelaah dari beberapa
sudut. Menurut Laura H. Chapman dalam Appraoches to Art in Education,
1978 karya seni dilihat secara utuh dari segi: bentuk dan dimensi, manfaat,

fungsi, medium, desain, pokok isi dan gaya. Sedangkan E.B Feldman dalam
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Art Image and Idea, 1986, mendekatinya dari segi: 1. fungsi seni (personal,
sosial, fisikal);

5. Seni Lukis : Lukis memiliki beberapa artian salah satunya menurut Soedarso,
sp Pengungkapan atau pengucapan pengalam artistik yang di tampilkan dalam
bidang 2 dimensional dengan menggunakan garis dan warna (Susanto,
2012:241).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa “Kebakaran Hutan
Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” mengandung makna yang mendalam tentang
hubungan antara peristiwa kebakaran hutan dengan ekspresi artistik. Fenomena
kebakaran hutan, sebagai peristiwa alam yang sering kali dipicu oleh faktor
manusia, bukan hanya menggambarkan bencana ekologis, tetapi juga menciptakan
dampak emosional yang kuat. Sebagai ide penciptaan karya seni lukis, kebakaran
hutan melibatkan perasaan, perenungan, dan kekhawatiran pada fenomena yang
telah terjadi dan terhadap kerusakan lingkungan yang lebih luas. Karya seni lukis,
terkhususnya mengabstraksikan visual diharapkan mampu memberikan ruang
untuk merespon dan merepresentasikan fenomena tersebut secara emosional dan
simbolik. Dengan demikian, judul ini mencerminkan upaya untuk menggabungkan

kejadian alam yang dramatis dengan bentuk ekspresi seni secara personal.
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